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MOTTO 

 

  

 

Yesterday is history, Tomorrow is a mystery, Today is a gift 

 

Hidup sekali, hiduplah yang berarti 

 

Jangan putus sebelum putus 
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INTISARI 

 

Daun sirsak (Annona muricata L.,) memiliki aktivitas antioksidan dari 

senyawa flavonoid yang digunakan untuk pengobatan hepar yang diformulasikan 

dalam bentuk sediaan transdermal patch karena kelarutan flavonoid daun sirsak 

yang rendah dalam air disertai waktu pengisian yang pendek dalam usus halus, 

dibuatlah sediaan transdermal patch untuk meningkatkan bioavailabilitas 

transdermal patch. Pembuatan sediaan Transdermal Patch ini menggunakan 

metode solvent-casting. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak 

etanol daun sirsak (Annona muricata L.) menjadi sediaan Transdermal patch 

dengan menggunakan variasi Na-CMC sebagai polimer dengan konsentrasi yang 

berbeda yaitu F1 (1%), F2 (2%), dan F3 (3%). Hasil formula terbaik berdasarkan 

konsentrasi basis Na-CMC dari ketiga formula adalah konsentrasi basis Na-CMC 

1% (F1) dengan hasil uji daya tuang sangat mudah dituang dengan kecepatan 

waktu mengering pada menit ke 420 menit, uji pH didapatkan hasil pH 5 ± 0,000, 

uji keseragaman bobot 1,88% ± 0,00577, uji ketebalan patch 0,01 mm ± 

0,005774, uji presentase kandungan air 2,52% ± 0,1627, uji presentase 

pemanjangan 0,18% ± 0,005012 dan uji ketahanan lipat dengan hasil 315 ± 

1,154701. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Etanol Daun Sirsak, Transdermal Patch, Polimer. 
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ABSTRACT 

 

Soursop leaves (Annona muricata L.,) have antioxidant activity from 

flavonoid compounds used for the treatment of liver which are formulated in the 

form of transdermal patch due to the low solubility of soursop leaf flavonoids in 

water accompained by a ahort filling time in the small intestine, transdermal 

patch preparations are made to increase the bioavailability of transdermal 

patches. The making of this transdermal patch preparation uses the solvent-

casting method. This study aims to formulate soursop leaf (Annona muricata L.,) 

ethanol extract into transdermal patch preparations by using variations of Na-

CMC base as polymers with different concentration of  F1 (1%), F2 (2%), F3 

(3%). The best formula based on the Na-CMC base concentration of three 

formulas is a 1% base concentration with the results of the pouring test very easily 

poured with the speed of drying time at 420 minutes, pH test results obtained Ph 

5, weight uniformity test with 1,88% ± 0,00577, patch thickness test with 0,01 

mm, percentage water content test 2,52%, elongation percentage test with 0,18%, 

and folding resistance test with 315 folds result. 

  

Keywords : Ethanol extract of soursop leaves, Patch Transdermal, Polymer.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit hepar merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia 

termasuk Indonesia. Menurut Putri dan Mustafidah (2011) penyakit hepar 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti adanya serangan virus, terlalu 

banyak konsumsi makanan dan minuman yang mengandung kolesterol tinggi, 

terlalu banyak konsumsi obat antibiotik, kebiasaan merokok serta konsumsi 

alkohol. Penggunaan obat-obatan yang bersifat hepatotoksik juga menjadi 

salah satu faktor penyebab penyakit hepar (Arifin dkk., 2014). Penyakit hepar 

menjadi masalah yang serius yang akan berdampak sangat besar bagi 

masyarakat (Kemenkes RI, 2014). 

Selama ini, penyakit hepar diatasi dengan terapi modern dengan 

pemberian obat-obatan seperti antivirus, diuretik, dan antibiotik (Zakiah dkk., 

2017). Untuk mengurangi reaksi hepatotoksik pada tubuh, dibutuhkan 

antioksidan sebagai hepatoprotektor. Hepatoprotektor adalah suatu senyawa 

yang dapat memberikan perlindungan pada hati dari kerusakan hati (Yusuf 

dkk., 2018). Salah satu antioksidan yang dapat mengurangi efek hapatotoksik 

adalah daun sirsak (Annona muricata L.) (Zakiah dkk., 2017). 

Daun sirsak (Annona muricata L.) secara empirik telah digunakan 

oleh masyarakat untuk pengobatan kanker (Hussana dkk., 2015). Selain itu, 
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tumbuhan sirsak juga sering digunakan untuk mengobati batuk, diabetes, 

kejang , kanker, dan beberapa penyakit lainnya (Zakiah dkk., 2017). 

Parapaga dkk., (2018) menguji khasiat antioksidan ekstrak daun sirsak 

terhadap gambaran histopatologik hati tikus wistar yang diinduksi rifampisin 

dengan hasil bahwa ekstrak daun sirsak 600mg/kgBB/hari menunjukkan 

gambaran regenerasi sel hati. Penelitian lainnya dilakukan oleh Zakiah dkk., 

(2017) yang melakukan penelitian dengan menguji khasiat antioksidan 

ekstrak etanol daun sirsak pada tikus yang diinduksi paracetamol dengan hasil 

bahwa ekstrak etanol daun sirsak dosis 600mg/kgBB memperlihatkan efek 

hepatoprotektor. Dari penelitian tersebut peneliti ingin mengembangkan 

penelitian terdahulu dengan membuat inovasi sediaan farmasi transdermal 

patch ekstrak etanol daun sirsak berdasarkan kelarutan flavonoid yang rendah 

dalam air disertai waktu pengisian yang pendek dalam usus halus, sehingga 

dibuatlah sediaan transdermal patch untuk meningkatkan bioavailabilitasnya 

(Widiasari, 2018). Transdermal patch dipilih karena memberikan rasa 

nyaman ketika digunakan (Ramadhani dkk., 2017). 

Transdermal patch adalah sediaan obat luar dengan perekat yang 

mengandung bahan obat dengan cara penggunaan ditempelkan dikulit untuk 

memberikan pengobatan melalui kulit sehingga proses pengobatannya 

melalui aliran darah (Nurfitriani dkk., 2015). Sifat fisik transdermal patch 

dipengaruhi oleh jumlah dan jenis zat aktif serta bahan tambahan yang 

digunakan. Zat aktif yang digunakan yaitu ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) dengan dosis 600mg/kgBB/hari yang telah telah terbukti sebagai 



 

 

3 
 

 
 

hepatoprotektor. Zat tambahan yang digunakan sebagai polimer yaitu Na-

CMC yang bersifat hidrofilik dan memiliki kekuatan adhesive yang tinggi 

(Tristiyanti, 2018). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh basis Na-CMC terhadap sifat fisik sediaan 

transdermal patch? 

2. Berapakah konsentrasi basis Na-CMC terbaik untuk menghasilkan 

sediaan transdermal patch yang baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh bais Na-CMC terhadap sifat fisik sediaan 

transdermal patch.  

2. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik sediaan transdermal patch dari 

konsentrasi basis Na-CMC. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan diperoleh data ilmiah mengenai 

evaluasi sifat fisik sediaan transdermal patch serta untuk mengetahui 

konsentrasi terbaik pada formula dengan menggunakan konsentrasi Na-CMC 

yang   berbeda   sehingga   dapat   digunakan   sebagai   dasar  pengembangan 

Formula berikutnya.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian 

eksprimental, karena transdermal ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) 

yang digunakan diformulasikan dengan Na-CMC sebagai basis dalam 

konsentrasi yang berbeda, kemudian sediaan transdermal yang dihasilkan 

dilakukan evaluasi basis dan sediaan. Evaluasi basis meliputi uji daya tuang 

dan uji waktu mengering yang dilakukan hingga patch mengering. Sedangkan 

evaluasi sediaan transdermal patch meliputi uji organoleptis, uji pH uji 

keseragaman bobot, evaluasi ketebalan patch, presentase kandungan air, 

evaluasi presentase pemanjangan sediaan, dan uji ketahanan lipat patch. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Kualitatif, Laboratorium 

Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintetis Obat  dan Laboratorium 

Teknologi Farmasi Sediaan Padat dan Semipadat Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional, pada bulan November 2019 – Januari 2020. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 
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Oven (Memmert), loyang, blender (Philips), ayakan mesh 60, 

beaker glass (pyrex), gelas ukur (pyrex), toples kaca, corong kaca (iwaki), 

batang pengaduk, waterbath (Memmert), mortir & stampher, kaca arloji, 

cawan porselin, cetakan, timbangan analitik (HWH), desikator, 

mikrometer scrub (milimeter), tabung reaksi, dan alat daya lekat. 

2. Bahan 

Daun sirsak (Annona muricata L.) dari desa Jatirejo, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Propinsi Jawa Tengah, Etanol 

70%, CMC-Na, Metil Paraben, Propilen Glikol, Natrium Sulfat Anhidrat, 

Aquadest. 

 

D. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas : Konsentrasi Na-CMC 

2. Variabel terikat : Hasil pengujian terhadap sediaan transdermal 

patch yang dihasilkan dilakukan evaluasi basis dan 

sediaan. Evaluasi basis meliputi uji daya tuang dan 

uji waktu mengering. Sedangkan evaluasi sediaan 

meliputi uji organoleptis, uji pH, uji keseragaman 

bobot, evaluasi ketebalan patch, presentase 

kandungan air, uji ketahanan lipat dan evaluasi 

presentase pemanjangan sediaan. 

3. Variabel terkendali : Volume basis, volume pelarut, suhu oven, suhu 

waterbath, jumlah sampel. 
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E. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3. Alur Kerja 

Evaluasi basis & sediaan 

 

Hasil & Analisis Data 

 

Kesimpulan 

 

Daun Sirsak (Annona muricata L.,) 

 

Ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) 

 

Formulasi Transdermal Patch 

 

Formula I 

 

Formula III 

 

Formula II 
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Formula 

Tabel 2. Formula Transdermal Patch Ekstrak Daun Sirsak : 

No Nama Bahan F1 

(gram) 

F2 

(gram) 

F3 

(gram) 

Fungsi 

1 Ekstrak etanol daun 

sirsak 

6,72 6,72 6,72 Zat Aktif 

2 Na-CMC 1 2 3 Polimer 

3 Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 Pengawet 

4 Propilen Glikol 10 10 10 Enhancer 

& 

Plasticizer 

5 Etanol 70% 40 40 40 Pelarut 

6 Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

Keterangan  : 

F1  : Formula 1 (Na-CMC 1%) 

F2  : Formula 2 (Na-CMC 2%) 

F3  : Formula 3 (Na-CMC 3%) 

 

2. Cara Kerja Pembuatan Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

a. Persiapan Sampel Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

Daun sirsak yang digunakan untuk membuat ekstrak yaitu 

sebanyak 2 kg dari pohon sirsak yang tumbuh di kawasan Ngargoyoso 

Kabupaten Karanganyar. Kriteria pemilihan daun yang digunakan 

adalah daun yang berada pada dahan ke-3 sampai dahan ke-7 dari 

pucuk tangkainya (Zakiah dkk., 2017). 

b. Pembuatan Serbuk Daun Sirsak (Annona Muricata L.) 

Daun sirsak (Annona muricata L.) disortasi basah, untuk 

pencucian dilakukan dengan air mengalir agar pengotor lainnya yang 

masih menempel bisa hilang. Kemudian proses pengeringan 
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menggunakan oven pada suhu 50-60°C hingga daun sirsak kering dan 

dilakukan sortasi kering kemudian simplisia yang sudah benar kering 

dilakukan penyaringan dengan ayakan mesh 60 untuk mendapatkan 

serbuk simplisia (Depkes RI, 2008). 

c. Ekstraksi Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

Serbuk daun sirsak ( Annona muricata L.) diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan etanol 70 % dengan perbandingan 

1:10. Maserasi pertama dilakukan dengan cara merendam serbuk  

daun sirsak dalam pelarut etanol 70 % sebanyak 75 bagian selama 3 

hari dengan sesekali diaduk. Kemudian akan diperoleh hasil 

pemisahan berupa ampas dengan filtrat 1 dengan cara disaring 

menggunakan kertas saring. Selanjutnya ampas 1 yang sudah di dapat 

dimaserasi menggunakan sisa etanol 70% sebanyak 25 bagian selama 

2 hari. Setelah itu dipisahkan kembali ampas 1 dengan filtrat 2 

digabungkan. Setelah itu filtrat diuapkan menggunakan waterbath 

hingga diperoleh ekstrak kental (Depkes RI,1986). 

d. Analisa Skrining Fitokimia Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui keberadaan 

senyawa flavonoid pada ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.). 

skrining fitokimia dilakukan dengan cara ekstrak daun sirsak ditambah 

serbuk Mg dikocok hingga homogen kemudian ditetesi dengan 1 ml 

HCl pekat. Hasil positif mengandung flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya warna orange, merah, atau kuning (Lutfiyati, 2017). 
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e. Pembuatan Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Ekstrak dilarutkan dengan menggunakan aquadest sebanyak 0,5 

mL dan etanol sebanyak 1 ml (campuran 1). Basis CMC-Na 

dikembangkan dengan menggunakan sisa aquades (campuran 2). Pada 

wadah yang berbeda, metil paraben dilarutkan dalam propilenglikol 

(campuran 3). Campuran 1 kemudian ditambahkan ke dalam 

campuran 2, aduk hingga tercampur rata (homogen). Kemudian 

tambahkan campuran 3 dan aduk hingga rata (homogen). Lalu Etanol 

70% ditambahkan dalam campuran tersebut dan aduk hingga rata 

(homogen). Kemudian tambahkan aquadest hingga 10 g. Selanjutnya 

didiamkan selama kurang lebih 24 jam pada suhu kamar. Setelah 24 

jam, sediaan dituang dalam cetakan diameter 5,1 cm sebanyak kurang 

lebih 3 g. Kemudian sediaan dioven pada suhu 50ºC, setelah kering 

dimasukkan ke desikator selama kurang lebih 20 jam. Setelah 20 jam, 

Patch dilepas dari cetakan dan disimpan dalam wadah tertutup 

(Nurfitriani, 2015). 

f. Evaluasi Basis Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

1) Uji Daya Tuang Basis Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Formula basis patch yang telah didiamkan selama 24 jam 

dituang dalam cetakan dan diamati kemampuan daya tuang. Uji 

daya tuang yang baik yaitu yang tidak sukar dituang. (Rifqiani 

dkk., 2018). 
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2) Uji Waktu Mengering Basis Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Formula basis patch yang telah dibuat dikeringkan dalam 

oven dengan suhu 60ºC dengan variasi waktu pengeringan, 

kemudian diamati permukaan patch hingga kering. Hasil patch 

yang baik adalah formula patch yang waktu pengeringan basisnya 

relatif lebih cepat dibandingkan formula lainnya (Rifqiani dkk., 

2018).  

g. Evaluasi Sediaan Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

1) Uji Organoleptis Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Uji organoleptis diamati pada bentuk, bau, warna dan rasa 

sediaan transdermal patch (Nurfitriani, 2015). 

2) Evaluasi pH Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Transdermal patch ditempatkan dalam cawan porselen 

yang berisi 2 ml aquadest dan biarkan mengembang pada suhu 

ruangan dan pH ditentukan dengan meletakkan kertas pH pada 

permukaan transdermal patch. Adapun syarat pH kulit yang baik 

adalah ph 4,5-6,5 (Tiensi, 2018). 

3) Evaluasi Keseragaman Bobot Transdermal Patch Ekstrak Etanol 

Daun Sirsak 

Pengujian terhadap keseragaman bobot patch dilakukan 

dengan cara menimbang patch pada masing-masing patch tiap 

formula. Kemudian dihitunga rata-rata berat patch. Penimbangan 
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dilakukan sebanyak 3 replikasi (Rifqiani dkk., 2018). Syarat 

evaluasi keseragaman bobot adalah <5% (Nurmesa dkk., 2019). 

4) Evaluasi Ketebalan Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun Sirsak 

Transdermal Patch yang dihasilkan diukur ketebalannya 

dengan menggunakan alat Mikrometer Scrub  dengan ketelitian 

0,01 mm (Rifqiani dkk., 2018). Semakin tinggi penggunaan 

konsentrasi basis polimer, maka ketebalan sediaan akan 

meningkat, dan sebaliknya. 

5) Evaluasi Presentase Kandungan Air Transdermal Patch Ekstrak 

Etanol Daun Sirsak 

Untuk memeriksa persentase kandungan air dari 

Transdermal patch, berat patch ditimbang sebagai berat awal, 

kemudian ditempatkan dalam desikator yang berisi Natrium 

Sulfat anhidrat selama 24 jam (Rifqiani dkk., 2018). Setelah 24 

jam, patch ini ditimbang kembali sebagai berat akhir dan 

persentase kandungan air dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

 

 

sediaan patch yang baik adalah sediaan yang mengandung sedikit 

air yaitu dengan rentang kurang dari 10% (Kumar dkk., 2012). 

6) Evaluasi Presentase Pemanjangan Transdermal Patch Ekstrak 

Etanol Daun Sirsak 

% kandungan air =  100% 
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Persen pemanjangan adalah perubahan panjang maksimum 

yang dapat dialami bahan pada saat mengalami peregangan atau 

ditarik sampai sebelum bahan itu robek. Perubahan panjang dapat 

terlihat apabila patch sobek dengan cara dijepit di antara klem 

penjepit material atas dan bawah dengan diberi beban atau gaya. 

Persentase pemanjangan diambil langsung dari pembacaan angka 

persen (Rifqiani dkk., 2018). Sediaan transdermal patch disebut 

elastis bila regangan plastis yang terjadi lebih dari 5% (Shiken, 

1983). 

7) Evaluasi Ketahanan Lipat Transdermal Patch Ekstrak Etanol Daun 

Sirsak 

Uji ketahanan lipat dilakukan secara manual dengan cara 

melipat patch berulang kali pada satu titik yang sama sampai rusak 

atau dilipat hingga 300 kali. Transdermal patch yang baik maka 

akan tahan terhadap lipatan dan tidak rusak maupun sobek ketika 

dilipat berulang kali (Puspitasari, dkk., 2016). Patch dikatakan baik 

apabila memiliki nilai ketahanan lipat yaitu lebih dari 300 kali 

lipatan (Bharkatiya dkk., 2010). 

  

F. Analisis Data Penelitian 

Sediaan transdermal patch analisis data yang diperoleh meliputi uji 

daya tuang, uji waktu mengering, uji organoleptis, uji evaluasi pH, uji 

evaluasi keseragaman bobot, uji evaluasi ketebalan patch, uji evaluasi 
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presentase kandungan air, uji evaluasi presentase pemanjangan, dan uji 

evaluasi ketahanan lipat patch. 

Uji daya tuang, uji waktu mengering, uji organoleptis, uji evaluasi pH 

dibuat dalam bentuk tabel. Uji evaluasi keseragaman bobot, uji evaluasi 

ketebalan patch, uji evaluasi presentase kandungan air, uji ketahanan lipat 

dan  uji  evaluasi  presentase  pemanjangan  di  analisis menggunakan aplikasi  

SPSS one way ANOVA.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

a. Adanya pengaruh basis Na-CMC pada sifat fisik sediaan transdermal 

patch pada uji keseragaman bobot yaitu semakin tinggi konsentrasi 

Na-CMC akan meningkatkan bobot transdermal patch dan 

sebaliknya, uji evaluasi kandungan air yaitu semakin tinggi 

konsentrasi Na-CMC akan meningkatkan kandungan air pada 

transdermal patch begitupun sebaliknya, uji presentase pemanjangan 

transdermal patch yaitu semakin tinggi konsentrasi Na-CMC maka 

presentase pemanjangan akan semakin kecil dan sebaliknya, serta uji 

ketahanan lipat transdermal patch yaitu semakin tinggi konsentrasi 

Na-CMC akan meningkatkan daya tahan lipat transdermal patch 

begitupun sebaliknya. 

b. Konsentrasi Na-CMC 1% (Formula 1) menghasilkan sifat fisik yang 

baik pada sediaan transdermal patch ekstrak etanol daun sirsak 

dengan evaluasi basis sangat mudah dituang serta kecepatan waktu 

mengeringnya lebih singkat dibandingkan formula 2 dan formula 3. 

Pada uji evaluasi sediaan, uji ketebalan transdermal patch didapatkan 

hasil 0,01 mm ± 0,005774. 
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2. SARAN 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji evaluasi sediaan 

transdermal patch ekstrak etanol daun sirsak dengan basis Na-CMC 

yang lebih maksimal untuk mendapatkan sediaan yang baik. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas sediaan 

transdermal patch dengan basis Na-CMC. 

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi basis na-

CMC dengan basis lain untuk membentuk sediaan transdermal patch 

yang baik dan maksimal. 
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